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Abstract  

Dwelling time is the time taken to unload containers loaded with imported goods from a port until the 

containers leave the port. PT XYZ as a state-owned industrial company that actively carries out import 

activities must deal with complex challenges in managing the clearance process. Depending on the process, 

the dwelling time is divided into three stages, namely pre-clearance, custom clearance, and post-clearance. 

This study aims to determine the effect of pre-clearance, custom clearance, and post-clearance on dwelling 

time both simultaneously and partially and to find out which factors influence on dwelling time. The method 

used in this research is multiple linear regression analysis using SPSS software. The results showed that 

pre-clearance, custom clearance, and post-clearance factors have a significant influence on dwelling time 

both simultaneously and partially. The dominant factor influencing dwelling time is the post-clearance 

factor, with the highest coefficient value of 1.742. By making improvements at the post-clearance stage, 

PT XYZ can reduce the duration of dwelling time and increase its business efficiency. 
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Abstrak 

Dwelling time merupakan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pembongkaran petikemas yang 

memuat barang impor dari pelabuhan hingga petikemas meninggalkan pelabuhan. PT XYZ sebagai 

perusahaan industri milik negara yang aktif melakukan kegiatan impor harus menghadapi tantangan 

kompleks dalam mengelola proses clearance. Proses dwelling time melibatkan tiga tahapan kritis yaitu pre 

clearance, custom clearance dan post clearance. Penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi pengaruh 

masing-masing tahapan terhadap dwelling time baik secara simultan maupun parsial serta menganalisis 

faktor dominan yang memengaruhi dwelling time proses impor. Metode analisis statistik yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu regresi linear berganda, dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setiap tahapan pada pre clearance, custom clearance, dan post clearance berpengaruh 

secara signifikan terhadap dwelling time baik secara simultan maupun parsial. Faktor dominan yang 

memengaruhi dwelling time yaitu faktor post clearance, dengan nilai koefisien tertinggi yaitu sebesar 1,742. 

Melalui perbaikan pada tahap post clearance, PT XYZ dapat mengurangi durasi dwelling time dan 

meningkatkan efisiensi bisnisnya. 

Kata Kunci: custom clearance, post-clearance, pre-clearance, regresi linear berganda, waktu tunggu 

 

1. Pendahuluan   

Perkembangan industri yang pesat di era globalisasi ini mengharuskan perusahaan untuk dapat 

mengelola rantai pasokan bisnisnya secara efektif. Rantai pasokan mencakup jaringan dari aktivitas 

organisasi yang dimulai dari produksi barang atau jasa hingga konsumsi oleh konsumen. Rantai pasokan 

berperan penting pada kinerja perusahaan untuk dapat mencapai keunggulan yang optimal [1]. Pada 

kegiatan perdagangan internasional, efisiensi proses impor menjadi faktor penting keberhasilan operasional 

perusahaan. Salah satu faktor yang berpengaruh pada rantai pasokan ialah dwelling time [2]. Dwelling time 

merupakan waktu yang diperlukan untuk melakukan pembongkaran petikemas yang memuat barang impor 

dari sarana pengangkut hingga petikemas meninggalkan pelabuhan [3]. Terdapat tiga tahapan pada proses 

terjadinya dwelling time yaitu pre-clearance yang merupakan tahapan pertama sejak petikemas dibongkar 

dari kapal hingga pengajuan dokumen pabean PIB (Pemberitahuan Impor Barang), tahapan kedua yaitu 

customs clearance yang dimulai sejak Direktorat Jenderal Bea Cukai menerbitkan dokumen SPPB (Surat 

Persetujuan Pengeluaran Barang), dan tahapan ketiga merupakan post-clearance yaitu proses pengeluaran 

barang impor dari pelabuhan menuju ke gudang importir [4]. 
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Moda transportasi laut menjadi instrumen paling diminati oleh perusahaan yang melakukan kegiatan 

ekspor-impor di Indonesia, hal ini sesuai dengan kondisi geografis Indonesia yang memiliki wilayah laut 

lebih luas dibandingkan dengan wilayah daratan [5]. Pelabuhan sebagai infrastruktur maritim memiliki 

fungsi krusial dalam mendorong dinamika industri dan perdagangan, sekaligus berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui integrasi sistem transportasi dan logistik [6]. Komitmen 

pemerintah dalam mempercepat kualitas transportasi maritim diwujudkan melalui serangkaian langkah 

integratif, mencakup implementasi tol laut untuk mengurangi kesenjangan harga, meminimalkan angka 

dwelling time, memperluas kapasitas dermaga, serta mengembangkan infrastruktur dermaga sesuai barang 

niaga [7]. Proses perdagangan internasional baik impor maupun ekspor yang dilakukan menggunakan 

transportasi laut memerlukan fasilitas penampung yaitu petikemas. Petikemas adalah instrumen logistik 

yang berfungsi untuk menampung barang impor atau ekspor berbentuk balok dengan material dari 

kombinasi besi dan logam yang berukuran 10 x 8 x 8 hingga 45 x 8 x 8 [8]. 

PT XYZ sebagai perusahaan industri milik negara yang aktif melakukan kegiatan impor harus 

menghadapi tantangan kompleks dalam mengelola proses clearance. Setiap tahapan dwelling time 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang disajikan oleh World Bank pada data Logistics Performance 

Index (LPI) yang diukur berdasarkan 6 faktor fundamental yaitu proses kepabeanan, kualitas infrastruktur, 

kompetensi logistik, pengiriman internasional, serta sistem penelusuran dan pelacakan [9]. Tata Kelola 

Pelabuhan yang tidak optimal dapat menimbulkan potensi penundaan dan inefisiensi dalam proses 

perpindahan barang dan proses logistik [10]. Efektivitas dwelling time menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan yang akan berdampak secara langsung pada biaya logistik. 

Pengelolaan dwelling time yang baik akan mengurangi waktu tunggu petikemas di pelabuhan dan 

mengurangi biaya demurrage yang harus dibayarkan oleh perusahaan [11]. Tingginya biaya distribusi yang 

menjadi permasalahan para pelaku ekonomi banyak disebabkan karena kendala manajemen logistik yang 

terjadi di banyak pelabuhan di Indonesia [12]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ketiga tahapan pre clearance, custom clearance, dan post 

clearance terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap dwelling time baik secara simultan maupun 

parsial. Pada faktor pre clearance dipengaruhi oleh koordinasi yang dilakukan pihak importir dengan 

instant. Pada faktor custom clearance dipengaruhi oleh kesiapan pengurusan dokumen pabean dan 

pemeriksaan petikemas. Pada faktor post clearance disebabkan oleh kondisi Tempat Penimbunan 

Sementara (TPS) dan penarikan petikemas setelah dokumen SPPB diterbitkan. Faktor dominan yang 

memengaruhi terjadinya dwelling time di Pelabuhan Tanjung Priok adalah pre clearance, hal ini 

menyebabkan adanya peningkatan dwelling time akibat peningkatan pre clearance [13]. Sesuai dengan 

penelitian terdahulu lainnya juga menyatakan bahwa pre clearance, custom clearance, dan post clearance 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap dwelling time.  

Tahapan pre clearance ditandai dengan rendahnya kepatuhan importir dalam pengajuan dokumen 

pabean PIB, sementara pada tahapan custom clearance, terbatasnya infrastruktur pendukung seperti 

container crane, forklift, Hi-CO Scanner, dan fasilitas pemeriksaan dokumen, sedangkan pada tahap post 

clearance terjadi penundaan pengeluaran petikemas dari pelabuhan oleh importir [14]. Sedangkan pada 

penelitian lainnya, menyebutkan bahwa faktor penyebab dwelling time tidak hanya disebabkan oleh pre 

clearance, custom clearance, dan post clearance, tetapi juga disebabkan faktor kapasitas penumpukan, 

fasilitas bongkar muat pada tiap operator pelabuhan, dan volume aktivitas proses pemuatan dan 

pembongkaran barang [15]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada atau tidaknya 

pengaruh dari pre clearance, custom clearance, dan post clearance terhadap dwelling time dan juga untuk 

mengetahui faktor dominan penyebab terjadinya dwelling time di PT XYZ. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif 

merupakan pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk menguraikan, mengeksplorasi, dan 

menginterpretasikan fenomena empiris dengan menggunakan pendekatan matematis, di mana peneliti 

mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian berdasarkan data kuantitatif [16]. Data pada penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder sebagai sumber informasi. Data primer didapatkan secara 

langsung melalui proses wawancara dengan pihak-pihak terkait yaitu staff biro Impor Ekspor PT. XYZ 

yang menangani secara langsung dan memahami proses impor di PT. XYZ. Data sekunder yang digunakan 

yaitu laporan data dwelling time pada PT. XYZ dan data pendukung terkait dwelling time yang diperoleh 

melalui jurnal-jurnal penelitian sebelumnya. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

statistik regresi linear berganda yang diolah menggunakan software SPSS, dengan variabel independent 

yaitu variabel pre clearance, custom clearance, dan post clearance. Sedangkan variabel dependent yang 
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akan diuji yaitu variabel dwelling time. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji apakah 

variabel independent memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependent, baik secara bersamaan 

maupun secara individual. 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber: Pengolahan Data Pribadi (2024) 

 

Berdasarkan grafik uji normalitas probability plot dari grafik regression standardized residual dapat 

diketahui bahwa titik-titik persebaran data terdistribusi mengikuti pola garis diagonal. Hal ini berarti bahwa 

variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan berdistribusi normal. 

 
Tabel  1. Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

 
Sumber: Pengolahan Data Pribadi (2024) 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov didapatkan bahwa nilai Asymp. Sig (2 tailed) 

sebesar 0,664 dimana nilai ini telah memenuhi parameter uji normalitas yaitu Asymp. Sig (2 tailed) > 0,05. 

Sehingga data yang digunakan merupakan data berdistribusi normal dan model regresi linier berganda dapat 

digunakan untuk pengujian data selanjutnya. 

b) Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance pada variabel pre-customs clearance 

sebesar 0,754 dengan nilai VIF sebesar 1,326; nilai tolerance pada variabel customs clearance sebesar 

0,675 dengan nilai VIF sebesar 1,481; dan nilai tolerance pada variabel post-customs clearance sebesar 

0,620 dengan nilai VIF sebesar 1,612. Hal ini berarti bahwa data yang digunakan tidak menunjukkan 

adanya multikolinearitas karena telah memenuhi parameter pada uji multikolinearitas yaitu nilai Tolerance 

> 0,1 dan nilai VIF < 10. 
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Tabel  2. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Pengolahan Data Pribadi (2024) 

 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik scatterplot, sebaran titik-titik data terlihat acak terdistribusi baik di atas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sebaran titik tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas dan variabel 

terikat dalam model regresi tidak bersifat heteroskedastik. 

 

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot 

Sumber: Pengolahan Data Pribadi (2024) 

 
Tabel  3. Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 
Sumber: Pengolahan Data Pribadi (2024) 

 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

> 0,05 yaitu pada variabel pre-customs clearance sebesar 0,218; pada variabel customs clearance sebesar 

0,485; dan pada variabel post-customs clearance sebesar 0,308. Sehingga, ketiga variabel tersebut 

menunjukkan tidak adanya gejala Heteroskedastisitas. 

d) Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi Durbin-Watson, didapatkan nilai uji Durbin-Watson sebesar 

2,317. Sesuai dengan parameter uji autokorelasi yaitu du < d (Durbin Watson) < 4-du. Dimana nilai du 

diperoleh melalui tabel Durbin-Watson berdasarkan k = 3 dan N = 50 dengan signifikansi 5% yaitu sebesar 

1,6739. Sedangkan nilai 4-du diperoleh melalui perhitungan 4-1,6739 yaitu sebesar 2,3261. Sehingga 
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didapatkan hasil parameter uji autokorelasi yaitu 1,6739 < 2,317 < 2,3261. Hal ini menunjukkan bahwa 

data yang digunakan tidak menunjukkan adanya gejala autokorelasi. 

 
Tabel  4. Uji Autokorelasi Durbin Watson 

 
Sumber: Pengolahan Data Pribadi (2024) 

 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

a) Uji F 

Pada pengujian menggunakan uji F Simultan didapatkan hasil bahwa nilai p-value < 0,05 yaitu 0,000 

< 0,05 dan nilai F sebesar 459,357 dimana nilai F hitung > dari F tabel yaitu 459,357 > 2,802. Sehingga 

variabel pre-customs clearance, customs clearance, dan post-customs clearance berpengaruh signifikan 

secara simultan dengan dwelling time. 
Tabel  5. Uji F Simultan 

 
Sumber: Pengolahan Data Pribadi (2024) 

 

b) Uji T 

Berdasarkan hasil uji T Parsial diketahui bahwa ketiga variabel bebas menghasilkan nilai signifikansi 

< 0,05 yaitu pada variabel pre-customs clearance didapatkan nilai sig sebesar 0,000; variabel customs 

clearance didapatkan nilai sig sebesar 0,008; dan variabel post-customs clearance didapatkan nilai sig 

sebesar 0,000. Sehingga variabel pre-customs clearance, customs clearance, dan post-customs clearance 

secara parsial berpengaruh terhadap dwelling time. Adapun nilai intersep sebesar -0,325, nilai slope pre-

customs clearance sebesar 0,959, nilai slope customs clearance sebesar 0,325, dan nilai slope post-customs 

clearance sebesar 1,742, sehingga model regresi linear berganda dapat dituliskan dengan persamaan Y = -

0,325 + 0,959 X1 + 0,325 X2 + 1,742 X3. 

 
Tabel  6. Uji T Parsial 

 
Sumber: Pengolahan Data Pribadi (2024) 
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c) Koefisien Determinasi 

Berdasarkan model summary dapat diketahui bahwa nilai R square 0,968 yang berarti 96,8% dari 

dwelling time bisa dijelaskan oleh variabel pre-customs clearance, customs clearance, dan post-customs 

clearance. Sementara sisanya yaitu 100% - 96,8% = 3,2% dijelaskan oleh sebab-sebab dan faktor-faktor 

yang lain. 
Tabel  7. Model Summary 

 
Sumber: Pengolahan Data Pribadi (2024) 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pada setiap faktor yang memengaruhi dwelling time, dapat disimpulkan bahwa 

tahapan pre-clearance, custom clearance, dan post clearance secara simultan dan secara parsial 

memengaruhi dwelling time. Model regresi linear berganda menunjukkan persamaan Y = -0,325 + 0,959 

X1 + 0,325 X2 + 1,742 X3 yang artinya variabel pre clearance, custom clearance, dan post clearance 

berpengaruh secara positif terhadap variabel dwelling time. Faktor dominan yang memengaruhi nilai 

dwelling time yaitu pada tahapan post clearance, hal ini didapat dari hasil perhitungan statistik yang 

menunjukkan koefisien post clearance memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 1,742. Sehingga, diperlukan 

perbaikan pada tahap post clearance untuk mengurangi dwelling time. 
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